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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menunjukkan seberapa besar pengaruh 
penggunaan teknologi e-commerce, financial technology dan media 
sosial terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Dumai. 
Penelitian menggunakan metode probability sampling dengan 
teknik simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Pemilik UMKM yang berada di Kota Dumai. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian membuktikan penggunaan e-
commerce dan financial technology tidak berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM. Sedangkan media sosial 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 
Kota Dumai. Tetapi penggunaan e-commerce, fintech dan media 
sosial berpengaruh simultan terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di Kota Dumai. Hal ini membuktikan pentingnya 
pengetahuan dan edukasi tentang pemanfaatan teknologi dalam 
menjalankan usaha untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar daripada sebelumnya. 
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The Influence of the Use of E-commerce, Financial 
Technology and Social Media on Increasing MSME Income 

In Dumai City 
 

  ABSTRACT 
This study aims to show how much influence the use of e-commerce 
technology, financial technology and social media has on increasing the 
income of MSMEs in Dumai City. This research uses probability 
sampling method with simple random sampling technique. The 
population in this study is the owner of MSMEs in Dumai City. The data 
analysis technique in this study used multiple linear regression analysis. 
The results of the study prove that the use of e-commerce and financial 
technology has no effect on increasing MSME income. Meanwhile, social 
media has a positive effect on increasing the income of MSMEs in Dumai 
City. However, the use of e-commerce, fintech and social media has a 
simultaneous effect on increasing the income of MSMEs in Dumai City. 
This proves the importance of knowledge and education about the use of 
technology in running a business to gain greater profits than before. 
  
Keywords: E-Commerce; Financial Technology; MSME Income; 

Social Media. 
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PENDAHULUAN  
UMKM mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan dan pembangunan 
perekonomian nasional. Semakin bertambahnya Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Indonesia itu akan berdampak baik bagi suatu negara, karena secara 
tidak langsung dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran yang 
ada di Indonesia (Tambunan, 2012). Masalah pengangguran tidak akan bisa hilang 
di Indonesia dikarenakan jumlah masyarakat Indonesia terus meningkat tetapi 
lapangan pekerjaan yang tersedia tidak meningkat. Tetapi sektor ini telah menjadi 
kelompok usaha yang terbesar yang dapat menyerap tenaga kerja dengan jumlah 
yang besar pula, hal tersebut menjadikan UMKM sebagai usaha yang dapat 
bertahan di segala kondisi seperti pada krisis moneter maupun krisis ekonomi 
yang pernah melanda Indonesia. Itulah mengapa UMKM di Indonesia masih 
menjadi faktor utama dalam meningkatkan ekonomi nasional (Setyorini et al., 
2019). 

Perekonomian dunia pada tahun 2019-2021 mulai mengalami kondisi yang 

tidak stabil dikarenakan terkena dampak dari Covid-19. Hasil survei Asian 
Development Bank (ADB) menyimpulkan bahwa ada sebanyak 50% atau sekitar 
37.000 UMKM yang dinyatakan bankrut karena pandemi. Para pelaku usaha 
mengalami penurunan pendapatan dikarenakan turunnya daya beli masyarakat 
ditambah dengan adanya pembatasan sosial yang dianjurkan pemerintah menjadi 
salah satu alasan banyaknya UMKM Indonesia yang bankrut (Sugiarti et al., 2020). 
Hal yang dapat dilakukan untuk mempertahankan usaha mereka hanyalah 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada karena secara tidak 
langsung ini dapat memperluas pangsa pasar yang berdampak pada pendapatan 
kita (Soetrisno & Yoku, 2019).  

Kota Dumai adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Riau yang 
kebanyakan dari masyarakatnya menjadikan UMKM sebagai sumber pendapatan 

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Berdasarkan data dari Dinas 
Koperasi dan UMKM Kota Dumai bahwa jumlah UMKM Kota Dumai terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Terutama pada tahun 2021 terdapat 
peningkatan jumlah UMKM sebesar 6.151 para pelaku usaha. Ini membuktikan 
dimana Kota Dumai masih didominasi masyarakat yang menjadikan UMKM 
sebagai mata pencaharian mereka (Hardilawati, 2020).  
Tabel 1. Jumlah UMKM Kota Dumai 

No   Tahun   Jumlah   Peningkatan 
1  2019  14.221  - 
2  2020  17.69  3.469 
3   2021   23.841   6.151 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Kendala yang sering dialami oleh para pelaku usaha sebelum adanya 

pandemi dalam meningkatkan kinerja usahanya adalah keterbatasan modal, 
kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki dalam mengatur usahanya dan 
juga minimnya cara melakukan pemasaran yang dapat menarik perhatian para 
konsumen. Dengan adanya pandemi, maka kendala yang dialami para UMKM 
juga akan bertambah dimana mereka harus memiliki strategi bagaimana bertahan 
di tengah kondisi pandemi Covid-19. Apalagi ditambah dengan adanya 
pembatasan sosial yang dianjurkan oleh Pemerintah yang membuat pendapatan 
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para UMKM menurun drastis dari sebelumnya. Kondisi Pandemi Covid-19 
menyebabkan sebanyak 2.184 pelaku usaha Kota Dumai yang mendapatkan 
bantuan dana dari Pemerintah masing-masing sebesar 1,2 juta sebagai modal 
tambahan untuk tetap mempertahankan usahanya. Karena jika tidak ada bantuan 
tersebut, maka akan semakin banyak UMKM yang melaporkan bahwa usaha 
mereka sedang mengalami masalah bahkan terancam bankrupt. 

Hasil survey Pemerintah Kota Dumai menyimpulkan bahwa UMKM ini 
tidak berkembang tetapi terus bertumbuh, karena pemerintah tidak menemukan 
adanya peningkatan pendapatan dari usaha mereka. Masalah yang sering 

dihadapi oleh para pelaku usaha adalah masalah permodalan dan ditambah 
pandemi tentunya membuat para pelaku usaha harus berpikir bagaimana caranya 
mereka bisa mempertahankan usaha mereka. Salah satu cara dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada karena secara tidak langsung ini akan dapat 
meningkatkan penjualan mereka nantinya (Nadya, 2016). Oleh karena itu 
Diskominfo Kota Dumai bekerja sama dengan Pemerintah untuk sering 
mengadakan pelatihan bagi para UMKM untuk memberikan edukasi agar para 
pelaku dapat memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada. Dengan begitu 
ini dapat memperluas pangsa pasar dan memperkenalkan produk ke masyarakat 
luas. Sependapat dengan (Priambada, 2017) yang mengatakan bahwa jika para 
pelaku usaha dapat menggunakan media internet dalam kegiatan usahanya maka 
mereka akan mendapatkan penjualan 100% lebih tinggi dari sebelumnya. 

E-commerce dapat diartikan sebagai aplikasi pemanfaatan internet sebagai 
transaksi penjualan, pembelian, pemasaran dan sarana untuk memperluas pangsa 
pasar demi mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dari sebelumnya (Joseph 
et al., 2020). Mengembangkan bisnis melalui E-commerce adalah strategi untuk 
mempertahankan pertumbuhan penjualannya terutama disituasi pandemi dan 
serba digital ini (Prasetiyo & Fazarriyawan, 2020). Apalagi masyarakat sekarang 
lebih tertarik membeli kebutuhan mereka secara online tanpa harus bepergian 
keluar. Jadi jika kita memasarkan produk di e-commerce maka pangsa pasar kita 
juga menjadi luas. Selain itu biaya yang dikeluarkan melalui web jauh lebih murah 
dibandingkan hanya berjualan ditoko fisik saja. Sependapat dengan penelitian 
(Helmalia & Afrinawati, 2018), (Nguyen & Dang, 2017) dan (Setyorini et al., 2019) 

yang menyimpulkan bahwa E-commerce telah terbukti dapat meningkatkan 
pendapatan mereka lebih tinggi dari sebelumnya. 
H1: E-commerce berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Financial Technology dapat diartikan suatu jasa keuangan yang dapat 
mempermudah layanan keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien dan 
efektif kedepannya, terutama dalam hal pembayaran, peminjaman maupun 
investasi (Darmika & Usman, 2021). Pelaku usaha dapat memanfaatkan Fintech 
sebagai jalan untuk pembayaran digital dan juga pengatur keuangan (Hamdan, 
2020). Jika dulu ketika ingin melakukan pembayaran, kita harus bertemu secara 
langsung dan harus membawa uang tunai kita dapat melakukan transaksi tetapi 
sekarang tinggal menggunakan gadget kita sudah dapat melakukan pembayaran 
dengan waktu yang singkat (Widyayanti, 2019). Sependapat dengan penelitian 

(Sari & Septyarini, 2018) dan (Purnamasari, 2020) yang menyimpulkan bahwa 
Financial technology dapat meningkatkan kinerja bisnis dan mengatur kondisi 
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keuangan sehingga dapat mendorong meningkatnya pendapatan seseorang 
terutama para UMKM disuatu daerah.  
H2: Financial Technology berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Media sosial dapat diartikan sebagai platform online untuk memudahkan 
kita untuk berkomunikasi dengan orang lain (Widyayanti, 2019). Selain itu pelaku 
usaha juga dapat melakukan promosi di media internet yang biasa dinamakan 
dengan digital marketing. Para pelaku usaha tentu memerlukan kegiatan 
pemasaran ataupun promosi untuk mengenalkan barang atau jasa tersebut 
kepada masyarakat luas (Candraningrat et al., 2021). Sebelumnya promosi hanya 

dilakukan melalui tatap muka saja dan tentunya target pasar hanya berasal dari 
masyarakat itu saja, tetapi jika kita melalui media sosial tidak menutup 
kemungkinan bahwa target pasar kita berasal dari masyarakat luas. Sehingga ini 
nantinya akan berdampak pada pendapatan penjualan kita setiap harinya. 
Sependapat dengan (Rohman, 2016) dan (Mursito, 2020) bahwa media sosial itu 
sebuah wadah publikasi yang semakin marak digunakan di era digital, bahkan 
penggunaannya semakin pesat hingga dapat diakses dengan mudah tanpa batas. 
H3: Media Sosial berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Media sosial adalah salah satu teknologi yang sangat berkemungkinan 
untuk mendorong kinerja UMKM saat ini (Shabbir et al., 2016). Selain itu pelaku 
usaha dapat memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada seperti 
mendaftarkan usahanya di E-commerce yang didukung dengan adanya 

pembayaran melalui financial technology dan melakukan promosi di media sosial 
dengan menggunakan facebook ataupun Instagram secara tidak langsung ini telah 
dapat memperluas pangsa pasar (Sarkar & Ghosal, 2018) dan mengurangi biaya 
pengeluaran terutama dalam promosi yang nantinya pendapatan mereka akan 
meningkat. Karena secara tidak langsung target pasarnya sudah berasal dari 
masyarakat luas bukan berasal dari daerah tersebut saja (Alzahrani, 2019). 
H4: E-commerce, Financial Technology dan Media Sosial secara bersamaan 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 
 
 
 

 
 
 

 

 
 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2021 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk 
mengetahui pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah pemilik UMKM yang berada di Kota 
Dumai. Dalam pemilihan sampel, peneliti menggunakan teknik menggunakan 
metode probability sampling dengan teknik simple random sampling. Dimana anggota 

E-Commerce 

Peningkatan 
Pendapatan 

UMKM 

Financial Technology 

Media Sosial 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 32 NO 3 MARET 2022 HLMN. 750-761 

 

754 

 

sampelnya diambil secara acak tanpa memperhatikan adanya strata atau syarat 
khusus yang ada dalam populasi (Hakim, 2017). Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 137 orang. Data yang digunakan berupa data 
primer atau data yang didapatkan langsung dari responden. Metode 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menyebarkan 
kuesioner melalui Google Form. Jawaban yang disediakan dalam kuisioner dalam 
bentuk skala likert 1-4. Data yang terkumpul akan diolah dan dianalisa 
menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25. 

Variabel independen yang dalam penelitian ini adalah E-commerce, 

Financial Technology, Media Sosial dan Peningkatan Pendapatan UMKM sebagai 
variabel dependen. Untuk Variabel E-commerce diukur dari segi Akses internet, 
kemampuan SDM, tingkat pemasaran dan kemudahan informasi. Variabel 
Financial technology diukur dari segi kemudahan, manfaat penggunaan, risiko 
penggunaan dan kepercayaan masyarakat. Sedangkan variabel media sosial 
diukur dari segi interaktivitas, efektifitas harga dan kompabilitas. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah dengan analisa linear berganda. bentuk rumus dari 
regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  ...........................................................................(1) 
Keterangan: 
Y = Variabel Peningkatan Pendapatan UMKM 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi E-commerce 
b2 = Koefisien Regresi Financial Technology 

b3 = Koefisien Regresi Media Sosial 

X1 = Variabel E-commerce 

X2 = Variabel Financial Technology 
X3 = Variabel Media Sosial 

 = Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan   R Hitung   R Tabel   Kesimpulan 

X1.1  0,691  0,166  Valid 

X1.2  0,635  0,166  Valid 

X1.3  0,686  0,166  Valid 

X1.4  0,604  0,166  Valid 

X1.5  0,630  0,166  Valid 

X1.6   0,484   0,166   Valid 
Sumber: Data Penelitian, 2021 

Uji validitas dikatakan lulus apabila nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan 
hasil uji diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan dari variabel X1 
dinyatakan lulus dari uji validitas karena nilai r hitungnya semua > daripada nilai 
r tabel. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Pernyataan   R Hitung   R Tabel   Kesimpulan 

X2.1  0,607  0,166  Valid 

X2.2  0,523  0,166  Valid 

X2.3  0,628  0,166  Valid 

X2.4  0,678  0,166  Valid 
X2.5  0,636  0,166  Valid 

X2.6   0,640   0,166   Valid 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan dari 
variabel X2 dinyatakan lulus dari uji validitas karena nilai r hitungnya semua > 

daripada nilai r tabel.  
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan   R Hitung   R Tabel   Kesimpulan 

X3.1  0,665  0,166  Valid 

X3.2  0,679  0,166  Valid 

X3.3  0,586  0,166  Valid 
X3.4  0,537  0,166  Valid 

X3.5  0,651  0,166  Valid 

X3.6   0,648   0,166   Valid 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan dari 
variabel X3 dinyatakan lulus dari uji validitas karena nilai r hitungnya semua > 
daripada nilai r tabel.  
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan   R Hitung   R Tabel   Kesimpulan 

Y1.1  0,561  0,166  Valid 

Y1.2  0,545  0,166  Valid 

Y1.3  0,620  0,166  Valid 
Y1.4  0,687  0,166  Valid 

Y1.5  0,718  0,166  Valid 

Y1.6   0,679   0,166   Valid 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan dari 
variabel Y dinyatakan lulus dari uji validitas karena nilai r hitungnya semua > 
daripada nilai r tabel.  
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Pernyataan Cronbach's Alpha  Syarat  Kesimpulan 

X1 0,680  0,6  Reliabel 

X2 0,678  0,6  Reliabel 

X3 0,693  0,6  Reliabel 

Y 0,706   0,6   Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Menurut Sugiyono (2012:11), uji reliabilitas dikatakan lulus apabila nilai 

Cronbach’s alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa semua 
variabel dinyatakan lulus dari uji reliabilitas karena nilai Cronbach’s alpha-nya > 
0,6. 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
  Unstandardized Residual 
N 137 
Test Statistic 0,051 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Uji normalitas dikatakan lulus apabila nilai signifikasinya > 0,05. 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0.05. Maka dapat 
disimpulkan semua variabel dinyatakan lulus uji normalitas. 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
E-commerce (X1) 0,910 1,099 

Financial Technology (X2) 0,918 1,090 
Media Sosial (X3) 0,929 1,077 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Uji multikolinearitas dinyatakan lulus apabila nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10. Berdasarkan dari hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai Tolerance dari E-commerce sebesar 0,910, financial technology sebesar 0,918 dan 
media sosial sebesar 0,929 semuanya lebih besar dari 0,10. Begitu juga dengan nilai 
VIF dari E-commerce sebesar 1,099, Financial Technology sebesar 1,090 dan juga 
media sosial sebesar 1,077 semuanya lebih kecil dari 10.  Maka dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel lulus dari uji multikolinearitas. 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 3,546 1,396  2,618 0,010 

E-commerce  -0,094 0,048 -0,174 -1,956 0,053 
Financial Technology -0,022 0,049 -0,040 -0,449 0,654 
Media Sosial 0,067 0,048 0,122 1,385 0,168 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
 

Uji heteroskedastisitas dinyatakan lulus apabila nilai sig. > 0,05. 

Berdasarkan dari hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikan 
dari E-commerce sebesar 0,053, Financial technology sebesar 0,654 dan media sosial 
sebesar 0,168 semuanya lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan lulus dari uji heteroskedastisitas.  
Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 
Regression 165,172 3 55,057 5,097 0,002b 
Residual 1436,587 133 10,801   

Total 1601,759 136    

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Uji F dikatakan simultan apabila nilai sig < 0,05. Berdasarkan hasil uji F 
diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel E-commerce, Financial 
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Technology dan Media Sosial secara simultan mempengaruhi Peningkatan 
Pendapatan UMKM di Kota Dumai. 
Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

 

(Constant) 16,323 2,500  6,529 0,000 
E-commerce 0,062 0,086 0,062 0,717 0,475 
Financial Technology -0,132 0,088 -0,129 -1,503 0,135 

Media Sosial 0,312 0,087 0,307 3,601 0,000 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang tertera diatas dapat disimpulkan 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = 16,323 + 0,062 X1 + (0,132) X2 + 0,312 X3 

Nilai konstanta sebesar 16.323 menunjukkan bahwa jika nilai e-commerce 
(X1), financial technology (X2) dan media sosial (X3) nilainya 0, maka peningkatan 
pendapatan UMKM nilainya tetap sebesar 16.323. Nilai koefisien regresi e-
commerce sebesar 0,062 artinya apabila setiap variabel independen lainnya seperti 
financial technology dan media sosial tidak memiliki perubahan, maka setiap 
kenaikan satu persen variabel e-commerce akan meningkatkan pendapatan UMKM 

sebesar 0.062. Jika financial technology mengalami peningkatan sebesar satu persen 
sementara e-commerce dan media sosial tidak mengalami perubahan, maka 
peningkatan pendapatan UMKM akan mengalami peningkatan sebesar -0,132. 
Selanjutnya jika media sosial mengalami peningkatan sebesar satu persen 
sementara e-commerce dan financial technology tidak mengalami perubahan, maka 
peningkatan pendapatan UMKM akan mengalami peningkatan sebesar 0,312.  

Hasil Uji t diatas menujukkan bahwa variabel E-commerce memiliki nilai t 
hitung 0,717 lebih kecil t tabel 1,656 dan nilai signifikan 0,475 lebih besar dari 0,05. 
Maka hipotesis pertama ditolak bahwa E-commerce tidak berpengaruh terhadap 
keputusan Peningkatan Pendapatan UMKM di Kota Dumai. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Triandra et al., 2019) membuktikan bahwa e-commerce 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Berbeda dengan 

penelitian (Mahliza, 2019) dan (Odoom et al., 2017)  yang menyimpulkan bahwa 
E-commerce berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya keahlian dan pengetahuan 
memanfaatkan teknologi digital sehingga membuat penelitian ini menjadi tidak 
berpengaruh. Selain itu kemampuan yang berbeda dalam mengoperasikan juga 
menjadi salah satu penyebab ini menjadi tidak berpengaruh. Pemerintah harus 
bekerja sama untuk melakukan edukasi kepada para pelaku usaha agar mereka 
dapat meningkatkan pendapatan dengan memanfaatkan teknologi yang ada 
terutama dizaman sekarang.  

Variabel Financial Technology memiliki nilai t hitung sebesar -1,503 lebih 
kecil daripada 1,656 dan nilai signifikan sebesar 0,135 lebih besar daripada 0,05. 

Maka hipotesis kedua ditolak karena Financial technology tidak mempengaruhi 
peningkatan pendapatan UMKM di Kota Dumai. Berbeda dengan penelitian 
(Hamdan, 2020) yang menyimpulkan bahwa penggunaan Fintech berpengaruh 
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terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa minimnya pengetahuan dan kemampuan memanfaatkan teknologi 
menjadi salah satu akibat penelitian ini menjadi tidak berpengaruh. Selain itu para 
pelaku usaha di Kota Dumai masih dominan menggunakan transaksi pembayaran 
secara tunai dibandingkan menggunakan fintech. Melainkan belum semua UMKM 
yang telah menerapkan pembayaran melalui Fintech. Sejalan dengan penelitian 
(Hamdan et al., 2020) dimana pemberian edukasi kepada masyarakat terutama 
bagaimana memanfaatkan teknologi transaksi keuangan sangat membantu para 
pelaku usaha nantinya sehingga nantinya mereka akan mendapatkan keuntungan 

lebih banyak daripada sebelumnya (Costa & Castro, 2021).   
Variabel Media Sosial memiliki nilai t hitung sebesar 3,601 lebih besar 

daripada 1,656 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Maka 
hipotesis ketiga diterima dimana media sosial berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di Kota Dumai. Sejalan dengan penelitian (Puspita, 2021) dan 
(Tajudeen et al., 2018) dimana penggunaan media sosial memberi kemudahan 
dalam mempromosikan barang dagangan ke masyarakat luas sehingga 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Berbeda dengan 
penelitian (Lathifah, 2017) yang menyimpulkan bahwa media sosial tidak 
mempengaruhi peningkatan pendapatan UMKM. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa mayoritas para pelaku usaha Kota Dumai telah melakukan 
promosi melalui media sosial karena selain ini dapat mengurangi biaya promosi, 

target pasar menjadi lebih luas yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan 
mereka. Karena masyarakat zaman sekarang lebih tertarik melakukan transaksi 
melalui media sosial daripada melakukan pembelanjaan di toko fisik saja 
(Cahyono, 2021). Selain itu tanpa adanya toko fisik, para pelaku usaha tetap bisa 
melakukan promosi barang dagangan mereka di sosial media saja seperti Facebook 
ataupun Instagram. Apalagi jika mereka melakukan update informasi di media 
sosial setiap hari maka mereka akan mendapatkan keuntungan 100% 
dibandingkan sebelumnya (Purwidiantoro et al., 2016). 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan e-commerce tidak mempengaruhi peningkatan pendapatan UMKM di 
Kota Dumai.  Penggunaan financial technology tidak mempengaruhi peningkatan 
pendapatan UMKM di Kota Dumai. Penggunaan media sosial mempengaruhi 
peningkatan pendapatan UMKM di Kota Dumai. Tetapi penggunaan e-commerce, 
financial technology dan media sosial berpengaruh secara simultan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Kota Dumai. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan, kemampuan dan keahlian yang dimiliki para pelaku usaha Kota 
Dumai sehingga tidak bisa memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada 
dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan pada 
para pelaku usaha di Kota Dumai saja sehingga tidak dapat membuktikan bahwa 
apakah e-commerce, financial technology dan media sosial memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan para pelaku usaha di daerah lainnya. 
Pengusaha UMKM harusnya dapat memanfaatkan teknologi secara konsisten 
untuk memperluas pangsa pasar sehingga nantinya penjualan mereka akan 
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meningkat dari sebelumnya. Untuk kedepannya perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk melihat apakah pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha dapat 
memberikan keuntungan lebih besar daripada sebelumnya.  
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